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Abstrak: Masalah yang sering ditemui pada pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran fisika yaitu banyaknya
peserta didik yang menyatakan mata pelajaran fisika sulit dipahami dan kurang tertarik dengan pelajaran fisika,
hal ini disebabkan belum optimalnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga menyebabkan
peserta didik kurang memahami konsep dan tidak tertarik dengan pelajaran fisika. Jadi dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran yang diperlukan pada materi pengukuran. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif eksploratif dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
1 Muaro Jambi yang telah mempelajari materi pengukuran. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini
sebanyak 30 peserta didik. Data penelitian diperoleh dari pengisian lembar angket analisis kebutuhan awal
terhadap media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa media
pembelajaran pada materi pengukuran masih belum dapat menjelaskan konten pembelajaran secara rinci, baik
dari segi materi maupun visualisasi, dan media yang digunakan masih belum mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan minat belajar peserta didik. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik terhadap media
pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep, menjelaskan konten pembelajaran secara rinci dan dilengkapi dengan
konten yang menarik.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Media Pembelajaran, Video Pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah sangat berkaitan dengan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah
suatu alat yang digunakan untuk merangsang pemikiran, perhatian dan minat belajar peserta didik, serta sebagai
alat untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan antara guru dan peserta didik (Priyadi et al., 2018).
Menurut (Nasution & Harahap, 2020), media pembelajaran mengacu kepada apa saja yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan melibatkan perhatian, minat, dan emosi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut Ramdhani (2015) pesan dan informasi pembelajaran
dapat disebarluaskan melalui penggunaan media pembelajaran. Peserta didik akan mendapat manfaat besar dari
bahan ajar yang dirancang dengan baik dalam mencapai tujuan pembelajarannya.

Menurut (Maimunah, 2016) media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk proses belajar mengajar
yang efisien, kemudian berfungsi juga sebagai perantara dalam interaksi, penilaian bersama dengan elemen
tujuan, materi, metode, dan alat, sering menentukan proses belajar mengajar. Keempat elemen ini saling
berhubungan. Komponen pembelajaran lainnya tidak dapat dipisahkan dari metode dan materi.

Adapun fungsi dari media pembelajaran antara lain sebagai alat untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif, komponen yang menghubungkan satu dengan komponen lainnya. Untuk membuat skenario
pembelajaran seperti yang diharapkan, mengabstraksi abstrak sehingga dapat mengatasi keterbatasan dalam
pengalaman peserta didik, memfasilitasi interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungan, menghasilkan
observasi, mengurangi timbulnya penyakit verbalisme, meningkatkan rangsangan peserta didik saat belajar dan
meminimalisir peserta didik salah mengartikan penjelasan pendidik (Widodo & Wahyudin, 2018)

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 790



https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1006
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index
mailto:firdausalfatih48@gmail.com

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | eISSN: 26219166
Vol. 13, No. 3, September 2023 https://doi.org/10.37630/ipm.v13i3.1006

Media pembelajaran yang menarik sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik. Media pembelajaran digunakan diberbagai
bidang ilmu, salah satunya adalah Fisika. Fisika merupakan ilmu sains yang terpadu dengan gejala fenomena
alam yang ada di dalam kehidupan sehari-hari (Giancolli, 2014). Agar ilmu fisika dapat tersampaikan dengan
baik, maka dibutuhkan media pembelajaran yang mudah dipahami dan efektif. Salah satu media pembelajaran
yang efektif digunakan dan mudah dipahami yaitu video.

Video merupakan media audio-visual yang memuat pesan pembelajaran baik itu konsep, prinsip,
prosedur, dan teori yang menerapkan pengetahuan peserta didik untuk membantu memahami materi
pembelajaran (Riyana, 2007). Kelebihan dari video pembelajaran adalah membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, membantu guru dalam proses pembelajaran, dan juga media pembelajaran yang
simpel dan menyenangkan, karena video bisa di akses pada aplikasi youtube dan video ini juga dapat digunakan
dalam jangka waktu panjang dan kapanpun jika ingin mengulas kembali materi (Fechera et al., 2017).
(Kurniawan et al., 2019) menyatakan bahwa guru harus dapat menerapkan rencana pembelajaran yang inovatif
dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Penggunaan teknologi tidak hanya
meningkatkan motivasi, tetapi efektivitas pengajaran guru juga mampu mengembangkan keterampilan analitis
peserta didik secara mandiri. Salah satu implementasi penerapan teknologi digital dalam pembelajaran adalah
dengan media video pembelajaran.

Video memiliki beberapa manfaat yaitu membuat proses pembelajaran menjadi mandiri, komunikatif dan
berulang, menampilkan konten yang rumit dan mendetail, diperlambat bahkan diperbesar dan membandingkan
dua atau adegan tambahan secara bersamaan. Manfaat ini menjadi daya tarik tersendiri yang paling diminati
oleh peserta didik, karena menjadikan pembelajaran lebih konkrit, tidak monoton, dan akhirnya mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep (Nurdin et al., 2019). Video terdiri dari bingkai
dalam bingkai, dimana setiap bingkai diproyeksikan secara mekanis melalui lensa proyektor untuk tampilan yang
jelas (Alamsyah, et al., 2018). Adapun kelebihan video pembelajaran Menurut (Hardianti & Asri, 2017) yaitu
peserta didik dapat menerima pesan dengan lebih merata melalui video, suatu proses dapat dengan mudah
dijelaskan melalui video, memberikan dampak yang mendalam dan mampu mempengaruhi karakter peserta
didik.

Kajian materi ilmu fisika di jenjang SMA khususnya di SMA Negeri 1 Muaro Jambi Cukup luas, salah
satunya materi pengukuran. Pokok kajian materi pengukuran ini yang harus dipahami oleh peserta didik yaitu
mencakup ketelitian dan ketepatan, penggunaan alat ukur, kesalahan dalam pengukuran dan penggunaan angka
penting. Pada materi pengukuran ini sangat dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Muaro Jambi didapatkan bahwa
media yang selama ini digunakan hanya berfokus pada buku cetak dari sekolah dan E modul dan juga guru biasa
menuliskan rumus-rumus dan kurang menjelaskan konsep fisika nya. Selain itu media yang digunakan guru
cukup sulit untuk peserta didik memahami materi pengukuran dengan baik.

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan awal peserta didik terhadap media pembelajaran, perlu
dilakukan upaya perbaikan media pembelajaran pada materi pengukuran tersebut. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan melakukan pengembangan media pembelajaran yang dapat memahami materi
pengukuran dengan baik dan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Adapun peneliti membuat suatu media pembelajaran berupa video yang dimana videonya
digabungkan atau diintegrasikan dengan pendekatan STEM. Pendekatan STEM adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimana terdapat unsur-unsur sains, teknologi, rekayasa dan matematika yang bertujuan untuk
peserta didik memecahkan masalah, berkreasi, berinovasi dan berfikir kritis serta dapat menghubungkan teori
dengan dunia nyata (Fatoni, 2020). Hasil temuan peneliti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Devi & Subali, 2021) bahwasanya dengan menggunakan pendekatan STEM, peserta didik dapat memahami
materi dengan baik, memecahkan masalah, berkreasi dan berinovasi dan dengan menggunakan pendekatan
STEM ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis media pembelajaran yang perlu dikembangkan
pada materi pengukuran di SMA Negeri 1 Muaro Jambi melalui sebaran link google form angket kebutuhan
peserta didik dan Wawancara bersama guru fisika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
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mengenai jenis media pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman dan minat
peserta didik dalam materi pengukuran secara mandiri maupun pembelajaran dikelas.

2. METODE

Jenis peneltian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2023 Pada Kelas XI MIPA 1 di
SMA Negeri 1 Muaro Jambi.

Subjek penelitian ini adalah Peserta didik Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Muaro Jambi yang telah
mempelajari materi pengukuran. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini diambil secara acak dengan total
sampel sebanyak 30 Peserta didik.

Teknik pengumpulan datanya diperoleh dari hasil angket kebutuhan peserta didik terhadap media
pembelajaran dan wawancara bersama guru fisika. Angket kebutuhan merupakan sebuah instrumen yang
digunakan peneliti untuk mengetahui kondisi nyata yang terjadi di lapangan yang sedang dibutuhkan oleh subjek
penelitian, sedangkan wawancara bersama guru fisika yaitu untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan
dalam proses pembelajaran fisika supaya peneliti dapat memberikan solusi yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan subjek penelitian.

Instumen penelitian berupa angket kebutuhan peserta didik dan wawancara dengan guru fisika yang akan
menghasilkan suatu data penelitian. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data-data
tersebut akan dianalisis secara deskriptif dengan cara menyusun data secara sitematis, mengorganisasi data ke
dalam kategori yang ada, melakukan sintesa, menyusun dalam pola tertentu, dan membuat kesimpulan secara
naratif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terhadap analisis kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran yang dapat menunjang
proses pembelajaran fisika materi pengukuran dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpul data yaitu
angket kebutuhan peserta didik dan wawancara bersama guru fisika. Angket tersebut dibagikan kepada 30 peserta
didik sebagai sampel acak dari subjek penelitian. sedangkan wawancara bersama guru fisika yaitu dengan lembar
pertanyaan analisis kebutuhan awal. Susunan data hasil angket kebutuhan peserta didik dan wawancara dengan
guru fisika dapat dilihat pada tabel 1 dan 2

Tabel 1. Hasil Pengisian Angket Kebutuhan Peserta didik

No Butir pernyataan Persentase jawaban peserta didik
1  Bagaimana pendapat anda mengenai pelajaran fisika? e Sangat sulit (26.5%)
e Sulit (58.7%)

e Tidak terlalu sulit (18.7%)
e Tidak sulit (1.3%)
2  Metode apa yang guru anda terapkan pada proses e Ceramah (34.2%)
pembelajaran? e Diskusi kelompok (88.4%)
e Demonstrasi (6.5%)
e Lainnya (tuliskan) (3.9%)
3 Apakah metode yang guru anda gunakan sudah efektif? e Sudah (58.1%)
o Belum efektif (41.3%)
e Tidak efektif (0.6%)
4 Metode pembelajaran yang bagaimana yang anda inginkan? e Ceramah (13.5%)
e Diskusi kelompok (58.7%)
e Demonstrasi (36.1%)
e Lainnya (tuliskan) (3.9%)
5  Buku referensi fisika apa aja yang anda miliki? ¢ Yudhistira (3.9%)
e Erlangga (6.5%)
o Tiga serangkai (71.6%)
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No

Butir pernyataan

Persentase jawaban peserta didik

o Lainnya (tuliskan) (20%)

Apakah anda memiliki sumber belajar yang lain?

e Modul (41.9%)

¢ [ KS (57.4%)

e Power point (ppt) (16.1%)
e Tidak ada (14.2%)

Menurut anda, materi fisika manakah yang paling sulit
dipahami yang sudah dipelajari? (boleh pilih lebih dari satu)

e Vector (1.3%)

¢ Pengukuran (60.6%)

e Gerak lurus (0%)

e Gerak parabola (1.3%)

e Gerak melingkar (1.9%)

e Hukum newton (0.6%)

e Usaha dan energy (0.6%)

e Momentum dan impuls (1.9%)
e Getaran harmonis (1.3%)

e Kesetimbangan (14.2%)

e Elastisitas dan hukum hooke (7.7%)
e Fluida statis (6.5%)

e Fluida dinamis (6.5%)

e Suhu dan kalor (31.6%)

e Teori kinetik gas (7.1%)

e Hukum termodinamika (7.7%)
e Gelombang berjalan (1.9%)

e Gelombang bunyi (3.2%)

e Gelombang cahaya (4.5%)

o Alat-alat optik (1.9%)

¢ Gejala pemanasan global (4.5%)
e Lainnya (tuliskan) (0.6%)

Apakah penjelasan guru sudah cukup bagi anda untuk
memahami materi yang sulit dipahami?

o Cukup (40%)
e Kurang cukup (58.1%)
o Tidak cukup (1.9%)

Apakah guru anda pernah menggunakan multimedia
dalam menjelaskan materi yang sulit dipahami?

e Pernah (73.5%)
o Tidak pernah (26.5%)

10

Jika pernah, seberapa sering?

o Setiap hari (12.9%)
e Kadangkadang (62.6%)
o Tidak pernah (24.5%)

11

Media apa yang digunakan dalam  proses

pembelajaran?

guru

e Power point (31.6%)

e Video (5.2%)

e Animasi flash (1.3%)

e Modul elektronik (67.1%)
e Lainnya (tuliskan) (3.2%)

12

Bagaimana pendapat anda mengenai ketersediaan media
pembelajaran fisika yang sudah ada?

e Sudah memadai (34.2%)
¢ Kurang memadai (65.2%)
e Tidak memadai (0.6%)

13

Bagaimana pendapat anda perlukah dikembangkan media
pembelajaran untuk pelajaran fisika yang sudah ada?

e Perlu (97.4%)
e Tidak perlu (2.6%)

14

Apakah anda menginginkan media pembelajaran dalam
bentuk video?

®Ya (92.3%)
e Tidak (7.7%)

15

Seperti apakah gambaran dari media pembelajaran fisika
yang anda harapkan? (boleh pilih lebih dari satu)

e Video berbasis STEM (78.1%)
® Menggunakan animasi (42.6%)
e Lainnya (tuliskan) (1.3%)
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Tabel 2. Hasil rangkuman wawancara bersama guru fisika

No

Pertanyaan

Hasil wawancara

1 | Bagaimana proses belajar berlangsung saat ibu
mengajar materi pengukuran?

Guru melakukan pembelajaran berlangsung biasanya
menggunakan meotode ceramah dan menggunkan
pendekatan saintifik

2 | Apa kesulitan yang dihadapi saat ibu mengajar
fisika terkhusus materi pengukuran?

Kesulitan guru saat mengajar terkhusus materi
pengukuran kurangnya media yang digunakan dalam
mengajar.

3 | Adakah kesulitan dari ibu menyampaikan
materinya’

Tidak ada

4 | Menurut ibu, bagaimana respon peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung?

Respon peserta didik cukup baik dalam pembelajaran
dan disesusaikan juga dengan suasana pembelajaran
yang kondusif.

5 | Apakah ibu mengalami kesulitan dalam
mengaitkan materi pengukuran ke konteks
kehidupan sehari-hari?

Tidak ada

6 | Menurut pandangan  ibu, apa  yang
menyebabkan materi fisika sulit dipahami
peserta didik?

Hal yang sulit dialami peserta didik dalam memahami
materi fisika yaitu tidak banyak mengulang materi,
dan harus ada seperti diberikan motivasi dalam
belajar. Dan juga kurangnya pemahaman dari segi
perhitungan matematika nya.

7 | Menurut pandangan ibu, apakah media
pembelajaran  yang  digunakan  dapat
mempengaruhi kelancaran proses
pembelajaran?

Ya sangat berpengaruh terhadap kelancaran dalam
proses pembelajaran

8 | Media pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan
dalam melakukan pembelajaran?

Buku cetak dari sekolah, e modul

9 | Apakah ibu sudah cukup dengan media
pembelajaran yang ada atau membutuhkan
media pembelajaran yang baru?

Masih belum cukup, dan harus butuh pengembangan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik

10 | Menurut ibu, apabila digunakan media
pembelajaran baru maka apa saja kriteria media
pembelajaran yang baik?

Untuk kriteria nya disesuaikan dengan kondisi
sekolah. Contohnya materi pengukuran masih butuh
dengan bagaimana cara penggunaan alat ukur nya,
kemudian merancang suatu alat ukur dan juga materi
nya. Karena didalam buku cetak dan e modul yang
biasa digunakan masih belum detail. Dan juga butuh
media yang bisa memvisualisakan objek gambar dan
audio supaya peserta didik lebih memahami materi
pengukuran.

Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran menunjukkan
bahwa 65.2% peserta didik menyatakan bahwa media pembelajaran yang selama ini mereka gunakan pada mata
pelajaran fisika masih kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan mereka. Seluruh peserta didik dari sampel
subjek penelitian menyatakan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran tambahan yang dapat
menunjang proses pembelajaran. Peserta didik menginginkan media pembelajaran yang berbasis interaktif
dimana berisikan audio dan visual disertai dengan contoh soal. Kemudian peserta didik mampu memahami
materi, berfikir kritis dan dapat memecahkan permasalahan didalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan konsep fisika. Dari data angket kebutuhan sebanyak 97.4% peserta didik menginginkan
pengembangan media pembelajaran fisika, terlebih untuk materi pengukuran.

Hasil penelitian dari analisis kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran mata pelajaran fisika
materi pengukuran menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media pembelajaran tambahan untuk
memahami materi dan konsep pembelajaran pada materi tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peneliti dapat
melakukan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara mengembangkan media
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pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran yang efektif adalah dengan mengembangkan video
pembelajaran. Video merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan meningkatnya hasil belajar peserta didik dan mendorong peserta didik aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yaitu: penelitian (Hafizah, 2020)
yang berjudul:"Penggunaan dan pengembangan video dalam pembelajaran fisika. Jurnal pendidikan fisika
Universitas Muhammadiyah Metro Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran dalam
bentuk video itu dinilai efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mendorong peserta
didik aktif dalam pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Devi & Subali, 2021) dengan judul:"Pengembangan video
pembelajaran fisika berbasis STEM untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa” diperoleh hasil video
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan juga
hasil belajar peserta didik. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti berencana untuk mengembangkan video
pembelajaran fisika berbasis pendekatan STEM untuk materi pengukuran, Karena berdasarkan hasil angket
kebutuhan peserta didik menunjukkan 78.1% peserta didik tertarik untuk menggunakan video pembelajaran
berbasis pendekatan STEM yang dapat menjelaskan materi dan konsep yang sulit dipahami. Dan juga didalam
video berbasis Pendekatan STEM menggunakan sintaks-sintaks atau langkah-langkah pembelajaran STEM yang
meliputi aspek science, technology, engineering, and mathematics yang terintegrasikan kedalam video yang menuntun
peserta didik bukan hanya sekedar memahami materi saja, namun menuntun peserta didik untuk berfikir kritis
dan dapat memecahkan permasalahan didalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep fisika.

Dari data hasil wawancara bersama guru fisika didapatkan informasi yaitu masih kurangnya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar fisika khususnya materi pengukuran. Peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam memahami materi pengukuran ini dimulai dari cara membaca alat ukur, penggunaan
alat ukur, perhitungan matematika dan konsep dari pengukuran. Kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh peserta
didik ini lebih didominasi oleh permasalahan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh
guru yaitu berupa buku cetak dan E modul, menurut guru media tersebut masih belum cukup untuk memahami
materi pengukuran. Jadi dapat disimpulkan guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang dapat
memahami materi pengukuran dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis kebutuhan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran yang perlu dikembangkan pada mata pelajaran fisika tepatnya pada materi pengukuran di
SMA Negeri 1 Muaro Jambi adalah media pembelajaran berupa video pembelajaran yang dilengkapi dengan
materi yang rinci, contoh soal yang mudah dipahami serta adanya kaitan didalam kehidupan sehari-hari agar
tentunya tercapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar.
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